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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh anger traits, anxiety traits, dan faktor demografi terhadap 
keputusan investasi. Keputusan investasi terdiri dari pengalaman investasi, stock trend predictability, jumlah investasi, jangka 
waktu investasi, pilihan investasi, preferensi risiko dan return, loss investment, dan gain investment. Sampel data yang diteliti 
adalah orang yang sudah berpenghasilan di Surabaya dan berusia produktif dan berjumlah 103 responden. Seleksi responden 
dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan Hierarchical 
logistic regression dan Hierarchical Multiple Regression. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anger traits berpengaruh 
signifikan terhadap seluruh variabel dalam Keputusan Investasi. Variabel anxiety traits berpengaruh signifikan terhadap 
pengalaman investasi, stock trend predictability, pilihan investasi, preferensi risiko dan return, loss investment, dan gain 
investment. Variabel anxiety traits tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi risiko dan return investasi. Selain itu, 
keputusan investasi juga dipengaruhi oleh faktor demografi seseorang (jenis kelamin, usia, dan pendapatan). Pada faktor 
demografi, pendapatan adalah faktor yang secara tetap mempengaruhi pembuatan keputusan investasi. 
 
Kata kunci: Anger traits; anxiety traits; behavioral finance; faktor demografi; keputusan investasi. 
 
Abstract: This paper is accomplished to reveal the The Effect of Anger Traits, Anxiety Traits, and Demographic on 
Investment decision.  Investment decision consist of investment experience, amount of investment, investment horizon, choice 
of investment, preference towards risk and return investment, loss investment, and gain investment. The data were derived 
from a sample of respondents who have earning in Surabaya. The sample used in this paper are 103 respondents. The 
selection of respondents is determined by using purposive sampling. The method of data analysis is conducted by using 
Hierarchical logistic regression and Hierarchical Multiple Regression in SPSS. In line with previous results in the literature, 
the results of this research indicates that anger traits affect all variables in the investment decision significantly. Anxiety traits 
affect investment experience, stock trend predictability, choice of investment, preference of risk and return investment, loss 
investment, and gain investment. Anxiety traits have no significant effect on preference towards risk and return. Anger traits 
and anxiety traits are the dominant variable that investment decision making. Besides, investment decisions are influenced by 
demographic like age, gender, and income. 
 




Masyarakat Indonesia belum sadar akan pen-
tingnya berinvestasi. Langkah awal mencapai tujuan 
keuangan adalah dengan membuat perencanaan ke-
uangan (Hartono, 2012). Investor perlu membuat 
keputusan investasi yang tepat dalam melaksanakan 
perencanaan keuangan (Puspitaningtyas, 2013). Sur-
vei Manulife Investor Sentiment Index (MISI) pada 
tahun 2017 mengungkapkan bagaimana sebagian 
investor kurang paham tentang investasi sehingga 
masih salah dalam memahami produk investasi. 
Masyarakat Indonesia cenderung tidak memiliki tuju-
an keuangan. Hampir seluruh investor (94%) masih 
beranggapan bahwa tabungan dan deposito adalah 
produk investasi. Keengganan investor dalam meng-
ambil risiko juga turut membatasi kemampuan untuk 
berinvestasi. (Wulandari, Carolina, & Puspitasari, 
2017).  
Hampir seluruh investasi mengandung ketidak-
pastian atau risiko. Setiap keuntungan tidak terlepas 
dari risiko dalam memperolehnya. Risiko secara 
umum dibedakan menjadi dua, yaitu risiko sistematis 
(systematic risk) dan risiko non sistematis (unsyste-
matic risk). Untuk dapat mengurangi risiko non 
sistematis dalam investasi, investor dapat melakukan 
diversifikasi dengan cara menginvestasikan uang 
pada jenis investasi yang beragam (Samsul, 2006). 
Risiko yang diperoleh di pasar modal (saham) lebih 
besar dibandingkan risiko di pasar uang dilihat dari 
return yang dihasilkan karena risiko yang besar akan 
menghasilkan return yang besar, sedangkan risiko 
yang kecil cenderung menghasilkan return yang kecil 
pula (Abi, F. P.,2016). Pembentukan keputusan inves-
tasi yang optimal dapat dibentuk dengan memper-
timbangkan expected return yang diharapkan dari 
risiko (Standar Deviasi) yang akan dihasilkan sesuai 
dengan preferensi investor tersebut (Astuti & Sugi-
harto, 2005).  
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Menurut Simon (1979), meskipun para peng-
ambil keputusan mencoba membuat keputusan atas 
dasar yang rasional, proses pengambilan keputusan 
dibatasi oleh kemampuan kognitif investor, seperti 
kebiasaan, nilai-nilai, refleks, pengetahuan, serta oleh 
faktor lingkungan eksternal.  Para investor membuat 
keputusan investasi berdasarkan emosi, seperti pe-
rasaan, suasana hati, dan sentimental (Anthony, 
2012). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 
psikologis investor terhadap keputusan investasi. 
Psikologis dan faktor lingkungan berperan dalam 
mempengaruhi kondisi dan sumber daya yang 
tersedia bagi pengambil keputusan. (Kalantari, 2010; 
Simon, 1979). Menurut Robbins dan Judge (2008) 
personality traits seseorang sangat berpengaruh ter-
hadap perilaku setiap individu.  
Karakteristik yang melekat pada diri seseorang 
seperti marah, cemas, dan takut ikut mempengaruhi 
perilaku seseorang dalam membuat keputusan inves-
tasi. Sifat kemarahan atau anger traits merupakan 
salah satu fokus penelitian ini karena tiga alasan. 
Pertama, anger adalah sifat yang paling banyak di-
miliki oleh manusia. Menurut Averill (1982), ke-
banyakan orang mengalami emosi marah di berbagai 
tempat dari beberapa kali sehari hingga beberapa kali 
seminggu. Alasan kedua, anger traits cenderung me-
narik perhatian pihak lain (Lerner & Tiedens, 2006). 
Ketiga, anger traits berpengaruh besar pada saat 
pembuatan keputusan dan ketika menilai seseorang. 
(Gambetti & Giusberti, 2009). Emosi seperti kema-
rahan membuat seseorang menjadi optimis tentang 
kemungkinan keberhasilannya dan cenderung cero-
boh (Lerner & Keltner, 2001).  
Di samping itu, terdapat tiga alasan untuk me-
neliti hubungan antara kecemasan dengan keputusan 
investasi. Pertama, beberapa teori mengatakan bahwa 
emosi memainkan peran penting dalam mempe-
ngaruhi pengambilan keputusan berisiko (Fessler, 
Pillsworth, & Flamson, 2004; Lerner & Keltner, 
2001). Kedua, individu dengan kecemasan yang sig-
nifikan cenderung terlibat dalam perilaku menghindar 
(Barlow, 2004). Ketiga, kecemasan situasional me-
nyebabkan orang terlibat dalam bentuk-bentuk peng-
hindaran risiko. 
Proses pengambilan keputusan investasi juga 
dipengaruhi oleh faktor demografi. Luasnya perbeda-
an dalam persepsi risiko bervariasi sehubungan 
dengan faktor demografi Jenis kelamin seringkali 
menjadi faktor penting dalam keputusan seseorang 
untuk melakukan investasi baik pada aset riil dan aset 
keuangan. Penelitian dari Powell & Asic (1997) 
mengungkapkan bahwa perempuan dan laki-laki 
berbeda dalam preferensi risiko dan persepsi risiko. 
Berdasarkan penelitian Gambetti & Giusberti (2012), 
Usia berpengaruh signifikan terhadap keputusan indi-
vidu dalam berinvestasi. Berdasarkan penelitian se-
belumnya, pendapatan juga diketahui berpengaruh 
terhadap pengambilan keputusan investasi. Pendapat-
an berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 
kepemilikan aset yang berisiko (Grabble, 2000).  
Namun, hanya sedikit penelitian yang meneliti 
pengaruh anger traits dan anxiety traits dari investor 
terhadap pemilihan portfolio dan keputusan investasi 
pada kehidupan nyata (Gambetti & Giusberti, 2012). 
Terdapat perbedaan antar individu dalam anxiety 
traits, kekhawatiran, dan kecemasan sosial dalam 
perilaku penghindaran risiko (Maner et al., 2007). 
Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini karena dari dua variabel 
anger traits dan anxiety traits merupakan kencen-
derungan emosional seseorang yang secara stabil 
mempengaruhi pengambilan keputusan investasi. 
Kecenderungan tersebut seringkali tidak disadari oleh 
individu yang bersangkutan dan tanpa sadar mem-
pengaruhi pengambilan keputusan yang dapat menye-






Behavioral finance adalah memahami bagai-
mana seseorang membuat keputusan keuangan, baik 
secara individu maupun kolektif. Behavioral finance 
mempelajari perilaku pengambilan keputusan ke-
uangan dan menjelaskan perilaku investor yang tidak 
rasional pada saat pengambilan keputusan investasi. 
Behavioral finance mengasumsikan bahwa keputusan 
investasi menjadi tidak rasional, karena ketidak-
sempurnaan informasi, irasionalitas individu, anomali, 
behavioral biases, dan psikologis investor (Ahmad, 
Ali Shah, & Mahm, 2017).  
 
Anger Traits 
Anger traits atau kemarahan umumnya diang-
gap sebagai konsep yang lebih sederhana daripada 
permusuhan atau agresi. Kemarahan adalah keadaan 
emosional yang terdiri dari perasaan yang bervariasi 
intensitasnya, mulai dari iritasi ringan atau jengkel 
sampai kemarahan besar (Lerner & Tiedens, 2006). 
Model yang paling banyak dipakai untuk mengukur 
Anger traits dan Angry States disusun oleh Spiel-
berger dan rekannya. Dalam manual untuk State-Trait 
Anger Expression Inventory (STAXI, 1988; STAXI-
2, 1999), Anger meningkatkan kecenderungan untuk 
merasakan situasi baru menjadi mudah untuk dipre-
diksi, dipahami dan dapat dikendalikan. Sebagai aki-
batnya, anger meningkatkan optimisme dan persepsi 
terhadap risiko yang rendah di situasi yang baru 
(Lowenstein dan Lerner, 2003). 




Kecemasan didefinisikan sebagai sesuatu yang 
dirasakan, keadaan emosional yang mencakup perasa-
an ketakutan, ketegangan, kegelisahan, dan kekha-
watiran. Anxiety traits adalah kecenderungan (dispo-
sisi) perilaku yang diproses individu untuk merasakan 
berbagai keadaan yang tidak berbahaya menjadi rang-
sangan yang mengancam dan menanggapinya dengan 
reaksi kecemasan yang berlebihan (states) (Martens, 
Vealey, & Burton, 1942). Individu dengan anxiety 
traits memiliki kecenderungan yang konsisten untuk 
menilai berbagai peristiwa sebagai berbahaya (Hilsen-
roth & Segal, 2004). Anxiety membuat seseorang me-
lihat situasi sebagai ancaman sehingga menyebabkan 




Keputusan investasi sangat penting untuk men-
dapatkan return yang optimal dan menghindari 
kerugian. Keputusan investasi adalah tindakan yang 
akan menghasilkan utilitas atau manfaat tertinggi 
yang diharapkan (Puspitaningtyas, 2013; Shahzad et 
al., 2013). Karakteristik investor bervariasi dalam 
membuat keputusan investasi. Proses keputusan 
investasi merupakan proses keputusan yang going 
process. (berkesinambungan). Keputusan investasi 
terdiri dari pengalaman investasi, jumlah investasi, 
kepemilikan produk keuangan, stock trend predic-
tability, jangka waktu investasi, preferensi risiko dan 
return, pilihan investasi, loss investment, dan gain 
investment. 
 
Kepemilikan Produk Keuangan 
Produk Keuangan memiliki karakteristik ber-
beda-beda. Kepemilikan produk keuangan dapat di-
kategorikan berdasarkan risiko nya. Produk keuangan 
dikategorikan sebagai produk keaungan yang berisiko 
dan produk keaungan yang rendah risiko. Produk 
keuangan yang berisiko adalah saham, obligasi dan 
properti. Produk keuangan yang rendah risiko adalah 
asuransi, tabungan dan deposito. 
 
Preferensi Risiko dan Return Investasi 
Dilihat dari kesediaannya menanggung risiko 
investasi, investor dapat dikategorikan menjadi ke-
lompok atau tipe, yaitu (1) tipe investor yang berani 
mengambil risiko, yang disebut risk taker atau risk 
seeker. (2) tipe investor yang takut atau enggan 
menanggung risiko, yang disebut risk averter, atau 
risk aversion, dan (3) tipe investor yang takut tidak 
dan berani tidak, atau disebut risk moderate, moderate 
investor, atau indifference investor. Tipe risk taker 
lebih menyukai investasi dengan gejolak harga yang 
tinggi (risiko yang tinggi) dan menawarkan return 
yang tinggi pula. Tipe risk averter lebih meyukai 
investasi yang aman (rendah risiko) namun memiliki 
return yang rendah. (Samsul, 2006). 
 
Hubungan Antar Konsep  
 
Pengaruh Anger traits, Anxiety traits, dan faktor 
demografi terhadap Keputusan Investasi 
Anger traits berpengaruh signifikan terhadap 
pengalaman investasi seseorang. Anger traits men-
dorong seseorang untuk berinvestasi dan berani untuk 
mengambil risiko. Anger traits meningkatkan keper-
cayaan diri investor terhadap peluang keberhasilan 
investasinya dan terhadap pilihan investasi (Lerner & 
Tiedens, 2006: Fischoff, Gonzales, Lerner, & Small, 
2005) Anger traits berpengaruh terhadap kepemilikan 
aset keuangan. Individu yang memiliki anger traits 
cenderung untuk berinvestasi lebih banyak (Gambetti 
& Giusberti, 2009). Anger berhubungan positif 
dengan kecenderungan untuk menginvestasikan uang 
dalam berbagai jenis produk investasi.  
Menurut Gambetti & Giusberti (2012), anger 
traits berhubungan signifikan dengan kepemilikan 
aset keuangan yang berisiko yaitu saham, obligasi 
korporasi, obligasi negara, dan properti. Anger me-
ningkatkan persepsi individu dapat memprediksi tren 
harga investasi (Loewenstein & Lerner, 2003). 
Individu yang memiliki anger traits cenderung lebih 
memilih investasi jangka menengah atau panjang. 
Keadaan emosional anger mendorong seseorang 
untuk mengambil risiko dan merasa percaya diri 
dalam kemampuannya. Anger traits mendorong ke-
putusan investor untuk menunggu sebelum menjual 
jika harga saham menurun atau meningkat agar dapat 
memulihkan kerugian dan mendapatkan return yang 
lebih besar. Anger traits berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan seseorang untuk memprediksi 
tren harga investasi 
Anxiety traits memprediksi keputusan keuangan 
yang konservatif. Anxiety traits terkait dengan kepu-
tusan untuk tidak melakukan investasi dan cenderung 
memilih untuk menabung. Individu dengan anxiety 
traits cenderung khawatir akan kemungkinan yang 
negatif dari hasil investasinya. Anxiety traits akan 
mendorong seseorang untuk membuat keputusan 
konservatif, kecenderungan keputusan investasi 
dalam produk tabungan. Anxiety traits akan membuat 
persepsi seseorang dalam memprediksi tren saham 
menjadi rendah. Individu yang memiliki anxiety traits 
cenderung memiliki jumlah investasi yang lebih 
sedikit.  
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Individu dengan anxiety traits akan memiliki 
persepsi risiko yang tinggi. Hal ini menyebabkan, 
pemilihan keputusan investasi dengan jangka waktu 
yang rendah. Ketika seseorang merasa khawatir maka 
persepsi terhadap risiko dalam suatu situasi cenderung 
meningkat dan menyebabkan individu cenderung 
berprilaku menghindar. Anxiety traits membuat sese-
orang untuk memilih keputusan keuangan yang kon-
servatif. Anxiety traits mendorong seseorang untuk 
menghindari risiko. Kecemasan mendorong perasaan 
takut akan kemungkinan hasil yang negatif yang tidak 
pasti terjadi. Hal ini mendorong keputusan investor 
untuk segera menjual saham ketika harga saham 
menurun dan meningkat agar tidak mengalami ke-
rugian dan menghindari risiko. 
Faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, dan 
pendapatan juga berpengaruh terhadap keputusan 
investasi. Usia berpengaruh signifikan terhadap ke-
putusan individu dalam berinvestasi. Ketika sese-
orang bertambah usia, seseorang dapat menjadi lebih 
paham terhadap finansial, sehingga terdapat bukti 
bahwa usia juga mempengaruhi seseorang untuk 
berhati-hati dalam mengalokasi kekayaannya pada 
produk investasi (Lan, Xiong, He, & Chaoqun, 2018). 
Perempuan dan laki-laki berbeda dalam preferensi 
risiko dan persepsi risiko. Perempuan memiliki pre-
ferensi risiko yang lebih rendah daripada laki-laki. 
Pendapatan berpengaruh terhadap pengalaman inves-
tasi. Individu dengan pendapatan yang tinggi cen-
derung sudah berinvestasi. Sedangkan individu yang 
berpendapatan rendah cenderung sulit untuk melaku-
kan investasi dan sulit menyisihkan pendapatannya. 
Hal ini dikarenakan pendapatannya terbatas untuk 





Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Hipotesa 
 
1. Faktor demografi (usia, jenis kelamin, pendapat-
an), Anger traits, dan Anxiety traits berpengaruh 
signifikan terhadap pengalaman investasi. 
2. Faktor demografi (usia, jenis kelamin, pendapat-
an), Anger traits, dan Anxiety traits berpengaruh 
signifikan terhadap kepemilikan investasi. 
3. Faktor demografi (usia, jenis kelamin, pendapat-
an), Anger traits, dan Anxiety traits berpengaruh 
signifikan terhadap stock trend predictability. 
4. Faktor demografi (usia, jenis kelamin, pendapat-
an), Anger traits, dan Anxiety traits berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah investasi. 
5. Faktor demografi (usia, jenis kelamin, pendapat-
an), Anger traits, dan Anxiety traits berpengaruh 
signifikan terhadap jangka waktu investasi. 
6. Faktor demografi (usia, jenis kelamin, pendapat-
an), Anger traits, dan Anxiety traits berpengaruh 
signifikan terhadap pilihan investasi 
7. Faktor demografi (usia, jenis kelamin, pendapat-
an), Anger traits, dan Anxiety traits berpengaruh 
signifikan terhadap preferensi risiko dan return 
investasi. 
8. Faktor demografi (usia, jenis kelamin, pendapat-
an), Anger traits, dan Anxiety traits berpengaruh 
signifikan terhadap loss investment. 
9. Faktor demografi (usia, jenis kelamin, pendapat-
an), Anger traits, dan Anxiety traits berpengaruh 




Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif. Metode pengumpulan data adalah penye-
baran kuesioner dengan hardcopy dan secara online 
menggunakan google forms. Populasi dalam peneliti-
an ini adalah orang yang berdomisili di Surabaya. 
Sampel sebanyak 103 (seratus) diambil menggunakan 
metode purposive sampling, dengan kriteria sampel: 
a. Memiliki KTP Surabaya 
b. Orang yang sudah berpenghasilan 
c. Berusia produktif, 17 – 64 tahun (Tjiptoherijanto, 
2001) 
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
Hierarchical Logistic Regression dan Hierarchical 
Multiple Regression. Langkah-langkah yang perlu 
dilakukan adalah uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 
asumsi klasik.. 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
Semua pernyataan pada anger traits dan anxiety 
traits memiliki         lebih besar daripada        
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sebesar 0,1918. Maka item-item pernyataan yang me-
nyusun variabel dikatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Variabel anger traits dan anxiety traits memiliki 
nilai Croanbach Alpha lebih besar dari 0,6, sehingga 
item-item pernyataan yang mengukur variabel pene-
litian dapat dikatakan reliabel. 
 
Uji Asumsi klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji nor-
malitas. 
1.  Uji Normalitas 
 Pada normal probability plot, titik-titik terkumpul 
disekitar garis diagonal sehingga disimpulkan resi-
dual pada seluruh model regresi mengikuti distri-
busi normal. Nilai signifikansi lebih besar dari 
alpha 5%, Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 
model regresi berdistribusi normal. 
2.  Uji Multikolinearitas 
 Pengaruh Faktor demografi, anger traits, dan 
anxiety traits terhadap keputusan investasi me-
miliki nilai tolerance lebih besar dari alpha 10% 
dan memiliki nilai VIF <10. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa model regresi bebas multi-
kolinearitas atau tidak terjadi multikolinearitas. 
3.  Uji Heteroskedastisitas 
  Tingkat signifikansi uji park faktor demografi, 
anger traits dan anxiety traits lebih besar dari alpha 
5%. Maka disimpulkan bahwa pada seluruh 
model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Seluruh scatterplot menunjukkan titik-titik tidak 
membuat pola tertentu dan dibawah titik 0 serta 
titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan 






Sig Pengaruh Sig. Pengaruh 
Sig.*** - Pengalaman Investasi Sig** + 
Sig. ** - Kepemilikan Produk Keuangan Sig.*** + 
Sig. *** - Stock trend Predictability Sig.*** + 
Sig. ** - Jumlah Total Investasi Sig.*** + 
Sig.* - Jangka Waktu Investasi Sig. *** + 
Tidak 
Sig. 
- Pilihan Investasi Sig *** + 
Sig** Tidak sig. Preferensi Risiko & Return 
Investasi 
Sig *** + 
Sig*** - Loss Investment Sig.*** + 
Sig.** - Gain Investment Sig *** + 
 
Uji Hipotesis 
Variabel utama dalam penelitian ini adalah 
variabel anger traits dan anxiety traits. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan nilai t-statistic pengaruh 
variabel independent terhadap variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis digunakan alpha 1%/ 5%/ 
10%. Hal ini merujuk, pada penggunaan alpha pada 
riset di bidang sosial dan ekonomi pada umumnya 
menggunakan alpha 1% / 5% / 10%. Berdasarkan 
tingkat signifikansi,  
Variabel anger traits berpengaruh signifikan 
terhadap seluruh variabel dalam Keputusan Investasi. 
Hasil regresi menunjukkan seseorang dengan anger 
traits yang cenderung tinggi cenderung sudah me-
lakukan investasi. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya oleh penelitian Gambetti & Giusberti 
(2012) bahwa anger traits berpengaruh signifikan 
positif terhadap pengalaman investasi. Menurut 
Gambetti & Giusberti (2012), Anger traits men-
dorong seseorang untuk berinvestasi dan percaya 
akan keputusan yang telah dibuat. Anger traits 
meningkatkan kepercayaan diri investor terhadap 
peluang keberhasilan investasinya dan terhadap 
pilihan untuk berinvestasi. Anger traits mendorong 
seseorang untuk cenderung memilih keuangan yang 
berisiko. Kemarahan membuat seseorang optimis 
tentang peluang keberhasilan dan persepsi risiko yang 
rendah (Lerner & Tiedens, 2006). Maka semakin 
tinggi anger traits seseorang, maka akan cenderung 
untuk berinvestasi pada produk keuangan yang berisi-
ko dan memiliki return yang tinggi. Anger mening-
katkan persepsi individu dapat memprediksi tren 
harga investasi (Loewenstein & Lerner, 2003). 
Individu dengan anger traits bersedia untuk membuat 
keputusan investasi untuk periode yang lama dan 
tidak khawatir membutuhkan dana untuk kebutuhan 
keuangan yang mendesak dalam jangka waktu dekat. 
Individu dengan anger traits akan cenderung untuk 
memilih investasi yang berisiko dengan return yang 
tinggi pula. Maka dari itu, anger traits berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan investasi.  
Variabel anxiety traits berpengaruh signifikan 
terhadap pengalaman investasi, jumlah investasi, 
kepemilikan produk keuangan, stock trend predicta-
bility, jangka waktu investasi, preferensi risk dan 
return, pilihan investasi, loss investment, dan gain 
investment. Variabel anxiety traits tidak berpengaruh 
signifikan terhadap preferensi risiko dan return 
investasi. . Individu dengan anxiety traits cenderung 
khawatir dalam membuat keputusan dan melihat dari 
sisi negatif (kehilangan dana yang diinvestasikan). 
Individu dengan anxiety traits cenderung bertindak 
konservatif dan lebih memilih produk keuangan yang 
tidak berisiko atau berisiko rendah seperti tabungan 
dan deposito. Individu yang cemas cenderung untuk 
menghindari risiko dalam keputusan investasi (Lerner 
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& Keltner, 2001). Kecemasan dikaitkan dengan 
persepsi ketidakpastian yang tinggi, ketidaknyamanan 
dan kontrol pribadi atas situasi yang rendah (Smith, 
1985). Dalam pengertian ini, ketika seseorang merasa 
khawatir maka persepsi terhadap risiko dalam suatu 
situasi cenderung meningkat. Maka anxiety traits 
berpengaruh negatif terhadap keputusan investasi. 
Selanjutnya juga diuji pengaruh faktor demo-
grafi yaitu usia, jenis kelamin, pendapatan terhadap 
keputusan investasi. Pendapatan adalah faktor yang 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 
secara tetap. Ketika seseorang bertambah tua maka 
akan menjadi lebih berhati-hati dalam mengambil 
keputusan maka orang yang tua cenderung waspada 
dalam mengalokasi kekayaannya pada produk inves-
tasi Pengambilan risiko cenderung menurun dengan 
meningkatnya usia. Investor laki-laki lebih fokus pada 
tujuan dan hasil investasi dan memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang lebih tinggi untuk berinvestasi 
sedangkan perempuan cenderung kurang percaya diri. 
Perempuan menaruh perhatian pada banyak hal dan 
memiliki lebih sedikit toleransi terhadap risiko. Indi-
vidu dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung 
sudah berinvestasi. Hal ini dikarenakan karena pen-
dapatan yang tinggi dapat mengkompensasi risiko 
yang ditanggung dalam berinvestasi. Pendapatan 
yang tinggi mendorong minat untuk berinvestasi 
karena ketersediaan dana yang tidak dipakai untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hasil ini juga sesuai 
dengan penelitian oleh Bogan (2013) yang menemu-
kan penghasilan seseorang berpengaruh positif 
signifikan terhadap investasi pada saham dan obligasi   
Maka dari itu, faktor demografi seperti usia, jenis 
kelamin, dan pendapatan berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan investasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah 
dilakukan, peneliti menemukan kesimpulan sebagai 
berikut:  
1.   Anger traits berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan masyarakat Surabaya yang terdiri dari 
Pengalaman investasi, Kepemilikan produk ke-
uangan, Stock trend predictability, Jumlah inves-
tasi, Jangka waktu investasi, Pilihan investasi, 
Preferensi risiko dan return investasi, Loss Invest-
ment, Gain Investment 
2. Anxiety traits berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Investasi masyarakat Surabaya yang 
terdiri dari Pengalaman investasi, Kepemilikan 
produk keuangan, Stock trend predictability, 
Jumlah investasi, Jangka waktu investasi, Pilihan 
investasi, Loss Investment, Gain Investment. Anxi-
ety traits tidak berpengaruh signifikan terhadap 
preferensi Risiko dan Return investasi masyarakat 
Surabaya. 
3. Usia berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Investasi masyarakat Surabaya yang terdiri dari 
Pengalaman investasi, Kepemilikan produk ke-
uangan, Stock trend predictability, Jangka waktu 
investasi, Pilihan investasi, Preferensi risiko dan 
return investasi, Loss Investment, Gain Invest-
ment. Usia tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Jumlah investasi.  
4 Jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Investasi masyarakat Surabaya yang 
terdiri dari Pengalaman investasi, Kepemilikan 
produk keuangan, Stock trend predictability, Jum-
lah investasi, Jangka waktu investasi, Pilihan in-
vestasi, Preferensi risiko dan return investasi, 
Gain Investment. Jenis Kelamin tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap Loss Investment 
5. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Investasi masyarakat Surabaya yang 
terdiri dari Pengalaman investasi, Kepemilikan 
produk keuangan, Stock trend predictability, Jum-
lah investasi, Jangka waktu investasi, Pilihan 
investasi, Preferensi risiko dan return investasi, 
Loss Investment Gain Investment.  
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan 
maka saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi investor, anger traits dan anxiety traits 
adalah faktor utama dalam penelitian ini yang 
mempengaruhi keputusan investasi yang tidak 
rasional. Investor dapat memperhatikan kecen-
derungan investor terhadap anger traits dan 
anxiety traits dalam berinvestasi dan melakukan 
berbagai cara untuk mencegah pengaruh negatif 
dari anger traits dan anxiety traits agar dapat 
membuat keputusan investasi lebih rasional. 
Selain dari anger traits dan anxiety traits. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya, pikiran manusia cen-
derung sulit diprediksi dan beragam penelitian 
telah dilakukan untuk mengungkapkannya. 
Namun, sangat penting untuk terus berusaha dan 
memahami pengaruh dari aspek psikologi manu-
sia pada pengambilan keputusan terutama dalam 
keputusan investasi. Studi ini bisa menjadi peng-
hubung untuk penelitian lebih lanjut tentang di-
mensi behavioral finance individu dan pengaruh-
nya tidak hanya pada bidang investasi tetapi juga 
pada keputusan keuangan atau keputuusan lain 
dalam lingkup keuangan personal. 
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